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ABSTRAK 
 

Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai daya tarik pariwisata 
yang besar. Hal ini mengakibatkan terjadinya persaingan yang semakin ketat 
dalam dunia bisnis pariwisata, khususnya hotel. Ada berbagai macam hotel dari 
kelas bawah sampai dengan kelas bintang lima. Maraknya industri perhotelan ini 
telah membawa konsekuensi terjadinya persaingan yang ketat dinatara hotel yang 
ada. 

Berbagai strategi dapat dipilih dan diterapka  oleh para pengelolah hotel 
agar mampu bersaing dan terus berkembang sejalan dengan tuntutan konsumen. 
Di dalam menjalankan sebuah hotel, seperti halnya menjalankan bisnis yang lain, 
selalu berhubungan dengan pengelolaan uang. Untuk menghasilkan dan 
mengelola uang, hotel harus mendapatkan laba yang cukup agar dapat tetap 
bertahan dalam bisnis tersebut. 

 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian mengenai 
Peranan Analisis Break Even Point dalam Perencanaan Penjualan dan Laba. 
Penelitian ini dilakukan di Samsara Hotel Bali. 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode peneltian 
deskriptif analisis, yaitu metode yang mengumpulkan, menyajikan, serta 
menganalisis data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, kemudian menarik kesimpulan dan membuat saran. 

Untuk melakukan analisis break even point, diperlukan laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang dipergunakan adalah laporan laba rugi Samsara hotel 
tahun 2006.  

Dari data laporan keuangan yang telah diperoleh kemudian diolah 
menggunakan analisis break even point. Break even point ditentukan dengan 
menggunakan dua pendekatan, yaitu persamaan dan grafik. Penentuan impas 
dengan teknik persamaan dilakukan dengan mendasarkan pada persamaan 
pendapatan sama dengan biaya ditambah laba. Sedangkan pendekatan grafik 
dilakukan dengan cara mencari titik potong antara garis pendapatan penjualan dan 
garis biaya dalam satu grafik. 

Break even point Samsara hotel, dimana hotel tidak menghasilkan laba dan 
juga tidak mengalami kerugian adalah pada Rp. 16.909.090,91 atau Rp. 
16.909.100 (dibulatkan) serta pada 34,96503497 atau 35 (dibulatkan) kamar hotel 
terjual. Dimana titik break even Samsara hotel tercapai pada tingkat  penjualan 
17,5% dari penjualan pada tahun 2006.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,  untuk meningkatkan laba, 
selain menekan atau mengurangi biaya, dapat juga dilakukan dengan menaikkan 
volume penjualan atau pun harga jual.  
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